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PEMBINAAN IMAN 
DALAM PELAYANAN MISDINAR 

DI PAROKI SANTO CORNELIUS MADIUN

Robertus Joko Sulistiyo 
dan Pascalis Secundus Setwin Budiarto

STKIP Widya Yuwana Madiun

Abstract

Acolyte is the altar servers during the Eucharist 
celebration. This service is a noble service because 
serving God. However, these services are often not 
experienced as a noble and meaningful services that often 
made acolyte to comit a lot of mistakes and did not focus 
on these services.

This study used qualitative research methods 
designed to answer the research question: to what extent 
acolyte has understood the meaning, significance of 
acolyte services, acolyte faith formation and acolyte faith 
formation programs in the parish of Saint Cornelius 
Madiun; how deep the impact of acolyte faith formation 
programs on the development of acolyte is faith, and what 
are the acolyte expectations for faith formation 
programs?

Qualitative research results revealed that all 
respondents were able to explain well the questions posed 
by the researcher. But at the acolyte faith formation 
program, nine (90%) of respondents was only able to 
mention the faith formation programs without deeply 
explaining. Then the acolyte faith formation program that 
needs to be done are including recollection because this 
activity have long not running.

Keywords : acolyte services, acolyte faith formation 
programs.
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I. PENDAHULUAN

Misdinar merupakan pelayan Misa Kudus. Misdinar laki-laki 
disebut putera altar, sedangkan misdinar puteri disebut puteri altar 
(Martasudjita, 2008:12). Misdinar merupakan remaja Katolik yang 
berjiwa penuh pengabdian, tanpa pamrih, menyediakan dirinya 
dengan rela untuk melayani Gereja dalam ibadat atau kebaktian 
liturgis, khususnya dalam Perayaan Ekaristi (Gabriel, 2001:87). 

Misdinar mengemban tugas melayani imam. Jika sikap-sikap 
misdinar terlihat kompak, benar, dan santun maka umat akan terbantu 
untuk semakin khusuk dalam doa. Sebaliknya, jika para misdinar 
bercanda ataupun tidak kompak maka umat akan merasa terganggu 
(Gabriel, 2001:65). 

Hidup seorang misdinar haruslah sesuai dengan Sabda Tuhan 
dan sakramen-sakramen yang dirayakan. Misdinar haruslah rajin 
membaca Kitab Suci, rutin mengikuti Misa Kudus entah saat  
bertugas ataupun tidak, mengaku dosa dalam penerimaan Sakramen 
Tobat, dan pada saatnya harus menerima Sakramen Krisma 
(Martasudjita, 2008:17). Seorang misdinar hendaknya memiliki 
semangat melayani. Semangat melayani dapat dijabarkan menjadi 
dua hal, yaitu: melayani dengan penuh cinta dan melayani tanpa 
pamrih. Melayani bukanlah tugas yang hina, melainkan tugas yang 
luhur dan mulia. Semangat pelayanan ini mengisyaratkan rasa syukur 
atas kesempatan boleh melayani Tuhan dan sesama (Gabriel, 
2001:91).

Dalam melayani dengan penuh cinta, misdinar juga dilatih 
untuk rendah hati. Meskipun tugas pelayan ini merupakan tugas yang 
luhur, seorang misdinar tidak selayaknya memegahkan diri seturut 
sikap Yohanes: “Yesus harus makin besar, tetapi aku harus makin 
kecil” (Yoh 3:30). Kemudian di akhir pelayanan, misdinar selayaknya 
berkata “Kami adalah hamba-hamba yang tidak berguna; kami hanya 
melakukan apa yang harus kami lakukan” (Lukas 17:10).

Misdinar juga dilatih untuk mampu bertanggung jawab atas 
tugas yang dipercayakan. Bertanggung jawab tidak selalu berarti 
melakukan semua tugas dengan baik dan lancar, melainkan 
senantiasa menyiapkan diri, datang tepat waktu, dan berperilaku 
santun saat melayani sehingga membantu kekhusukkan umat dalam 
berdoa. Misdinar bersama dengan tugas peranannya memiliki 
hubungan dengan pembinaan iman. Iman yang dimiliki tentu harus 
dikembangkan, khususnya keaktifan dalam hidupnya sebagai orang 
kristiani sejati. Misdinar memerlukan kegiatan-kegiatan yang dapat 



membawa dia dalam perubahan sikap hidup yang sesuai dengan 
ajaran Kristus (Janssen, 1993:85). 

Misdinar merupakan salah satu jenis kegiatan kreatif dalam 
pewartaan dan pembinaan iman. Ada lima bidang pembinaan iman 
tersebut antara lain: liturgis, Kitab Suci, didaktik sensomotorik, 
didaktik peragaan, dan didaktik ekspresi. Dari kelima bidang 
tersebut, misdinar merupakan jenis kegiatan yang berhubungan 
dengan liturgis (Janssen, 1993:86).

II. PEMBINAAN IMAN DALAM PELAYANAN MISDINAR 
DI PAROKI SANTO CORNELIUS MADIUN

2.1. Arti Misdinar

Misdinar adalah mereka yang membantu Imam saat 
mengadakan Perayaan Ekaristi. Kata misdinar ini sama dengan kata 
dalam bahasa Jerman yaitu Messdiener, yang berarti pelayanan Misa 
Kudus. Dalam bahasa Inggris, bisa digunakan istilah altar servers 
atau para pelayan altar, atau boys and girls to service at the altar. 

Pada saat Misa Kudus berlangsung, Tuhan Yesus Kristus sendiri 
hadir secara istimewa di atas altar, dalam rupa roti dan anggur, yang 
diterima dalam komuni suci. Putera-puteri altar dengan demikian 
adalah pelayan Tuhan Yesus Kristus (Martasudjita, 2008:13). 
Prasetya (2003:53) mengatakan bahwa misdinar adalah anak-anak 
yang bertugas melayani altar atau melayani imam dalam liturgi yang 
sedang dirayakan.

2.2. Peranan dan Fungsi Misdinar

Pedoman Berliturgi Regio Jawa tahun 1996 bab X pasal 28-29 
menjelaskan peran dan fungsi misdinar. Tugas misdinar adalah 
mendampingi pemimpin liturgi dalam perayaan liturgi, agar 
kebutuhan imam terpenuhi, dan dalam arti tertentu “mewakili” umat 
di sekitar altar. Misdinar dapat menambah kemeriahan perayaan 
khususnya pada hari raya dan kesempatan khusus (Gabriel, 
2001:101).

Peranan misdinar dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
setempat. Hal ini mengakibatkan adanya perbedaan pelayanan 
misdinar di setiap paroki, contohnya tata gerak, tempat duduk, 
pakaian misdinar, dan sebagainya. Tugas-tugas misdinar dalam 
Perayaan Ekaristi dibagi menjadi lima tahap besar, yaitu persiapan di 
sakristi, ritus pembuka, liturgi sabda, liturgi Ekaristi, dan ritus 
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penutup. Dalam persiapan di sakristi, misdinar mempersiapkan diri 
dengan mengenakan pakaian misdinar, menciptakan suasana tenang, 
dan menciptakan suasana syukur penuh doa (Martasudjita, 2008:84). 
Menurut Gabriel (2001:67) tahap persiapan mengandung makna 
bahwa misdinar menyadari diri terlebih dahulu sabagai anak-anak 
Allah melalui pencelupan tangan ke dalam air saat masuk ke dalam 
Gereja.

Dalam ritus pembuka, misdinar melakukan gerakan berlutut, 
berdiri, ataupun membungkuk sesuai dan mengikuti pemimpin 
Perayaan Ekaristi. Selain itu, jika diperlukan, misdinar melayani 
imam dalam pendupaan altar (Martasudjita, 2008:85). Gabriel 
(2001:67) mengatakan bahwa perarakan pembukaan mengandung 
makna akan gambaran kebersamaan umat Allah dalam peziarahan di 
dunia. Gambaran ini merupakan partisipasi umat yang turut 
mempersembahkan diri bersama kurban Kristus. 

Dalam liturgi sabda, misdinar bertugas melayani imam yang 
membawakan Injil. Misdinar duduk mendengarkan Sabda Allah. Saat 
mazmur tanggapan serta Allelluya, misdinar ikut bernyanyi dan 
memuliakan Allah. Misdinar melayani imam dengan pendupaan pada 
mimbar dan Kitab Suci serta mendampingi di sisi kanan dan kiri 
mimbar saat imam membacakan Injil (Martasudjita, 2008:86). 
Gabriel (2001:70) menyatakan bahwa tugas misdinar saat liturgi 
sabda ialah mendengarkan Sabda Allah dengan penuh perhatian, 
sikap merenung, dan berpikir. 

Siauwarjaya (1987:93) menyatakan bahwa liturgi sabda 
mengarahkan perhatian akan kebaikan Allah yang manusia alami dan 
kenang. Dalam hal ini, misdinar terbantu dalam melihat kebaikan 
Tuhan dalam hidup sehari-hari. Melalui kebaikan itu, seluruh umat 
termasuk misdinar diajak untuk bersyukur kepada Allah atas wafat 
dan kebangkitn Kristus. 

Dalam liturgi Ekaristi ada beberapa bagian yang di dalamnya 
terdapat tugas-tugas misdinar. Bagian-bagian tersebut antara lain: 
persiapan persembahan, doa syukur agung, Komuni, dan 
pembersihan bejana. Misdinar melayani imam pada saat persiapan 
persembahan dengan membawakan barang-barang suci dari meja 
kredens ke altar seperti: piala, sibori, ampul berisi air-anggur, dan air 
untuk mencuci tangan. Misdinar juga menjemput persembahan                   
dari umat yang akan dibawa ke hadapan altar seperti buah-                
buahan, karangan bunga, atau persembahan lainnya (Martasudjita, 
2008:88).



Misdinar melayani imam dengan membunyikan gong atau bel, 
mendupai Tubuh Kristus yang diangkat Romo di hadapan umat 
(Martasudjita, 2008:92). Dalam doa Syukur Agung, Gabriel 
(2001:70) mengatakan bahwa makna dari doa syukur agung ini 
adalah sikap menyembah manusia kepada Kristus, Sang Raja semesta 
alam. Dalam doa syukur agung, umat bersyukur kepada Allah dengan 
mengenangkan wafat dan kebangkitan Yesus Kristus sambil 
menantikan kedatangan-Nya kembali (Siauwarjaya, 1987:94). Umat 
memuji dan memuliakan Allah serta mohon penyertaan-Nya 
sekarang ini sampai nanti.

Misdinar berdiri ketika doa Bapa Kami, memberikan salam 
ketika salam damai, berlutut saat Anak Domba Allah, dan 
mendampingi asisten imam dalam pembagian komuni kepada umat 
(Martasudjita, 2008: 93). Siauwarjaya (1987:95) berpendapat bahwa 
komuni berarti menjadi satu dengan Kristus dan semua yang 
dipersatukan dengan Kristus. Karena dipersatukan dengan Kristus, 
dipersatukan juga dengan yang lain yaitu saling berbagi saling 
melayani, dan sebagainya.  

Pada saat pembersihan bejana misdinar melayani imam 
membawa kembali piala dan sibori dari altar ke kredens. Misdinar 
membawa ampul berisi air untuk dituangkan ke piala yang akan 
dibersihkan imam, dan mengembalikan ke kredens sibori-sibori dan 
piala yang telah dibersihkan (Martasudjita, 2008:94). Setelah 
semuanya selesai, misdinar membawa kembali bejana-bejana ke 
kredens. 

Misdinar bersiap diri untuk meninggalkan panti imam bersama 
rombongan petugas liturgi lainnya dengan membawa berkat Tuhan 
melalui penumpangan tangan imam pada saat ritus penutup 
(Martasudjita, 2008:95). Penumpangan tangan imam mempunyai 
makna permohonan bagi pencurahan Roh Kudus. Curahan Roh 
Kudus tersebut akan menjadi bekal bagi misdinar dan juga umat lain 
dalam beraktivitas serta berkat bagi semua orang yang berkumpul 
maupun semua orang yang telah didoakan.

Berdasarkan penjelasan tentang fungsi misdinar di atas, dapat 
dipahami bahwa misdinar harus menunjukkan sikap dasar dalam 
Perayaan Ekaristi. Misdinar harus mampu menunjukkan sikap dasar 
paling penting sebelum, selama, dan mengakhiri pelayanan misdinar 
pada perayaan liturgi. Sikap dasar tersebut antara lain: banyak berdoa, 
menciptakan suasana doa, dan saling mendoakan (Martasudjita, 
2001:79). Fungsi misdinar dapat dijelaskan juga dengan 
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menggunakan semangat doa, derma, kurban, dan kesaksian. Doa 
mengandung arti bahwa yang dibawa oleh misdinar bukanlah doa 
untuk diri sendiri melainkan untuk semua orang yang membutuhkan 
doa. Derma mengandurng arti bahwa misdinar setidaknya 
menyisihkan sebagian uang saku untuk kolekte Gereja, yang berguna 
untuk karya misi Gereja. Kurban mengandung arti bahwa misdinar 
harus rela mengurangi atau mengurbankan sesuatu yang 
menyenangkan untuk menolong yang lain atau melayani Gereja. 
Terakhir yaitu kesaksian, berarti berbagi kasih tanpa kata. Artinya, 
melalui perbuatan misdinar, misdinar mau berbagi kasih kepada 
mereka yang dijumpai, misalnya: dengan tersenyum dan menyapa 
ramah orang yang dijumpai (Gabriel, 2001: 98).

Seorang misdinar harus sadar bahwa dirinya seorang pelayan. 
Konsekuensinya, misdinar adalah pelayan Tuhan yang hidupnya 
mesti sesuai dengan Sabda Tuhan dan sakramen-sakramen yang 
dirayakan. Seorang misdinar harus sadar “siapa dan apa yang 
dilayaninya?” Pertama-tama dilayani adalah Tuhan Yesus sendiri. 
Secara lahiriah atau kelihatan, misdinar melayani seorang Imam. 
Misdinar harus memiliki disiplin diri: disiplin hati dan budi, disiplin 
gerak, dan disiplin mata. Misdinar diharapkan memiliki empat 
spiritualitas yakni menjalankan tugas dengan penuh cinta, terbuka 
dan rendah hati, bertanggunggjawab, serta melayani dengan jiwa 
pengabdian tanpa pamrih. Mendalami dan menghayati empat 
spiritualitas itu dapat terciptalah karakter kaum muda yang 
berkualitas.

2.3. Pembinaan Iman Misdinar

Pembinaan merupakan suatu upaya dalam pemekaran dan 
pengembangan pribadi seseorang dalam dua dimensi: vertikal yaitu 
hubungan dengan Tuhan dan horisontal yaitu hubungan dengan 
sesama dan alam (Tangdilintin, 2008:55). Pembinaan tersebut juga 
dialami oleh misdinar guna meningkatkan iman mereka kepada 
Tuhan dan menjalani hidup bersama dengan orang lain. Melalui 
pembinaan tersebut, misdinar akan mencapai tujuan dalam panggilan 
hidup Kristianinya. Dalam hal ini misdinar bertumbuh dalam 
kemampuannya yakni mengolah dan mempribadikan rencana Tuhan 
sebagai pelayan kepada sesama sehingga menjadi alter Christus 
(Kristus yang lain) (Prasetyo, 2000:105).

Melayani dengan penuh cinta merupakan program pembinaan 
iman misdinar yang pertama. Melayani bukanlah tugas yang hina, 



melainkan tugas yang luhur dan mulia. Melayani dengan penuh cinta 
mengandung arti setiap tugas yang misdinar emban sesulit apapun 
jika dilakukan dengan penuh cinta, maka tugas tersebut akan terasa 
ringan dan menyenangkan (Gabriel, 2001:91). 

Rendah hati menjadi aspek kedua dalam program pembinaan 
iman misdinar yang pertama. Kerendahan hati mengandung arti 
bahwa tidak selayaknya misdinar memegahkan diri di atas altar 
melainkan tidak sombong. Kerendahan hati sebagai misdinar tampak 
ketika misdinar tidak memilih-milih tugas, tetapi siap menerima dan 
menjalankan setiap tugas yang dipercayakan (Gabriel, 2001:92). 
Sikap rendah hati merupakan sikap yang sangat penting bagi pelayan. 
Tuhan Yesus telah menunjukkan sikap demikian dengan melepaskan 
jubah-Nya lalu membasuh kaki para murid-Nya (Yohanes 13:1-17). 
Melepaskan berarti meninggalkan segala kesenangan pribadi atau 
label yang ada dalam diri. Membasuh kaki menunjukkan sikap 
pelayanan yang paling bawah yaitu menjadi seorang hamba. Misdinar 
diajak dalam program pembinaan iman ini untuk menjadi pribadi 
yang berani melepas diri dari segala kesenangan duniawi dan menjadi 
pelayan dalam Perayaan Ekaristi (Tangdilintin, 2008:58).

Bertanggung jawab atas tugas yang dipercayakan menjadi 
aspek ketiga dalam program pembinaan iman misdinar yang pertama. 
Aspek ini mengandung arti bahwa misdinar hendaknya melakukan 
setiap tugasnya dengan setia. Bertanggung jawab berarti melakukan 
sebaik-baiknya, artinya menyiapkan diri, datang tepat waktu, dan di 
altar berperilaku santun sehingga membantu kekhusukkan umat 
dalam berdoa. Bertanggung jawab tidak semata-mata terlaksana 
ketika misdinar melakukan tugas namun juga melihat bagaimana 
hidup seorang misdinar di luar pelayanan. Tanggung jawab di luar 
tugas pelayanan ini berarti hidup misdinar diabdikan sepenuhnya 
bagi sabda-Nya dan karya-Nya di tengah umat-Nya (Martasudjita, 
2008:17).

Program pembinaan iman misdinar yang keempat yaitu 
melayani tanpa pamrih. Melayani tanpa pamrih memiliki aspek yaitu 
rela berkorban. Misdinar harus melayani Tuhan dengan ketulusan 
hati. Misdinar diajak untuk tidak mencari keuntungan dalam setiap 
pelayanan yang mereka lakukan karena misdinar bukanlah pelayan 
yang mempromosikan atau mengomersilkan pelayanan. Meskipun 
demikian masih saja misdinar yang mencari untung dari setiap 
pelayanan mereka, antara lain: menjadi misdinar saat manten, 
pembaptisan, dan pemakaman, asal menerima imbalan dari umat. 
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Sikap tanpa pamrih ini ingin menunjukkan bahwa misdinar sebagai 
pelayan bukan melayani untuk kepentingan pribadi melainkan untuk 
Tuhan dan umat. Tuhan menjadi pribadi yang pertama dan utama 
dalam pelayanan misdinar karena dalam Perayaan Ekaristi, Tuhanlah 
yang mejadi pusat perhatian karena menjadi kurban yang hadir dalam 
Perayaan Ekaristi. Dengan demikian kata pamrih memang pantas 
menjadi program pembinaan iman misdinar karena fokus perhatian 
pelayanan misdinar adalah Tuhan Yesus Kristus bukan semata-mata 
kepentingan duniawi (Martasudjita, 2008:18).

Rela berkorban merupakan hal penting dalam tugas pelayanan 
misdinar karena harus bangun pagi-pagi dalam Perayaan Ekaristi 
harian, mengorbankan waktu, dan acara TV yang menarik. Sikap rela 
berkorban telah ditunjukkan oleh santo pelindung misdinar yaitu 
Santo Tarsisius. Dalam kisah hidupnya Santo Tarsisius rela berkorban 
mengirim komuni Kudus untuk orang-orang Kristen yang dipenjara. 
Tarsisius dihadang dan dibunuh oleh orang-orang kafir yang merayu 
dia untuk jangan mengirim komuni Kudus tersebut. Santo Tarsisius 
terbunuh dengan terhormat karena rela berkorban demi 
mempertahankan komuni Kudus untuk orang-orang Kristen yang 
dipenjara (Martasudjita, 2008:132).

III. HASIL PENELITIAN TENTANG PEMBINAAN IMAN 
DALAM PELAYANAN MISDINAR DI PAROKI SANTO 
CORNELIUS MADIUN

Penelitian ini dilaksanakan dengan mewawancarai anggota 
misdinar yang terlibat dalam pelaksanaan program pembinaan iman 
misdinar. Penelitian ini dilakukan dengan para responden anggota 
misdinar dari kelompok misdinar di paroki Santo Cornelius Madiun 
serta anggota misdinar yang benar-benar melaksanakan program 
pembinaan iman misdinar dalam tugas pelayanannya.

Hasil penelitian kualitatif menunjukkan seluruh responden 
mampu menjelaskan arti misdinar. Sebanyak lima (50%) responden 
mengartikan misdinar sebagai pelayan Tuhan, Romo, dan umat. 
Empat (40%) responden mengartikan misdinar sebagai suatu 
perkumpulan atau organisasi yang melayani Tuhan. Kemudian satu 
(10%) responden mengartikan misdinar sebagai panggilan pribadi 
untuk melayani Tuhan.

Berkaitan dengan peranan dan fungsi misdinar, enam (60%) 
responden mengatakan bahwa peranan dan fungsi misdinar yaitu 



melayani atau membantu Romo. Dua (20%) responden berpendapat 
bahwa tugas dan fungsi misdinar ialah melayani atau membantu 
Romo dan umat. Satu (10%) responden mengatakan bahwa peranan 
dan fungsi misdinar yaitu sebagai pelayan di atas altar. Satu (10%) 
responden mengatakan bahwa peranan dan fungsi misdinar yaitu 
pelayan Tuhan.

Berdasarkan analisa data kualitatif tentang arti pembinaan iman 
misdinar, enam (60%) responden mengartikan pembinaan iman ialah 
usaha mengembangkan iman menuju kedewasaan guna kehidupan 
sehari-hari yang lebih baik sebagai remaja. Tiga (30%) responden 
mengartikan pembinaan iman ialah usaha mengembangkan iman 
menuju kedewasaan agar semakin berkualitas dalam pelayanan 
kepada Tuhan. Satu (10%) responden tidak mengerti tentang arti 
pembinaan iman misdinar.

Hasil analisa data kualitatif tentang program pembinaan iman 
misdinar, mengungkapkan bahwa sembilan (90%) responden hanya 
menyebutkan contoh program pembinaan iman misdinar seperti: doa 
Rosario bersama, rekoleksi, evaluasi tugas, diskusi tentang sikap 
misdinar, peralatan Misa, warna liturgi, dan pembagian tugas untuk 
perayaan besar. Satu (10%) responden mampu menyebutkan dan 
menjelaskan contoh program pembinaan iman misdinar yaitu 
membangun kesetiaan anggota misdinar dalam mengemban tugas 
pelayanannya.

Berkaitan dengan manfaat program pembinaan iman misdinar 
terhadap perkembangan dan penghayatan iman, empat (40%) 
responden menjawab manfaat program pembinaan iman misdinar 
terarah pada hidup beriman kepada Tuhan. Enam (60%) responden 
menjawab bahwa manfaat program pembinaan iman misdinar terarah 
pada hidup sakramental.

Berdasarkan analisa data kualitatif mengenai harapan yang 
ingin dicapai melalui program pembinaan iman misdinar, dua 
(12,5%) responden mengharapkan dari pembinaan iman misdinar 
ialah supaya ada dari antara para misdinar bisa menjadi Pastor. Enam 
(37,5%) responden mengharapkan dari pembinaan iman misdinar 
ialah terbentuknya sikap pelayanan sehari-hari. Tiga (18,75%) 
responden mengharapkan dari pembinaan iman misdinar ialah 
terciptanya hubungan yang baik antara para misdinar dengan Tuhan. 
Tiga (18,75%) responden mengharapkan agar pembinaan iman 
misdinar dapat meningkatkan jumlah misdinar yang setia 
menjalankan tugas pelayanan di Gereja. Kemudian dua (12,5%) 
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responden mengharapkan dari pembinaan iman misdinar berkaitan 
dengan hidup menggereja. 

Hasil analisa data kualitatif tentang usul dan saran untuk 
pengembangan program pembinaan iman misdinar, lima (36%) 
responden mengusulkan tentang kegiatan rekoleksi. Satu (7,1%) 
responden yang mengusulkan tentang penambahan tenaga pembina. 
Dua (14,2%) responden mengusulkan tentang kinerja pengurus agar 
lebih baik. Tiga (21,3%) responden mengusulkan tentang sarana dan 
prasarana misdinar. Satu (7,1%) responden yang mengusulkan 
tentang kolekte mingguan agar dihidupkan kembali. Dua (14,2%) 
responden mengusulkan tentang waktu pertemuan misdinar.

IV. PENUTUP

Misdinar merupakan seorang pelayan, yakni pelayan Misa 
Kudus atau pelayanan Perayaan Ekaristi. Misdinar merupakan 
remaja Katolik yang berjiwa penuh pengabdian, tanpa pamrih, 
menyediakan dirinya dengan rela untuk melayani Gereja dalam 
ibadat atau kebaktian liturgis, khususnya dalam Perayaan Ekaristi.

Dalam pelayanan, misdinar memiliki beberapa peranan yang 
mewakili umat dalam Perayaan Ekaristi. Misdinar berarti pelayan, 
orang yang melayani Tuhan dan umat-Nya, seorang hamba Tuhan 
yang hidupnya diabdikan seluruhnya bagi sabda-Nya dan karya-Nya 
di tengah umat-Nya. Misdinar membutuhkan pembinaan iman 
sebelum melaksanakan pelayanan di atas altar. Pembinaan 
merupakan suatu upaya dalam pemekaran dan pengembangan pribadi 
anggota.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa para 
responden mengerti arti misdinar. Arti misdinar bukanlah hal yang 
baru bagi mereka, sebab mereka sebagai anggota misdinar pernah 
mempelajari tentang arti misdinar. 

Berkaitan dengan peranan dan fungsi misdinar, dapat 
disimpulkan bahwa seluruh responden dapat menjelaskan peranan 
dan fungsi misdinar dengan baik. Tentang program pembinaan iman 
misdinar di paroki Santo Cornelius Madiun, para responden 
menjelaskan bahwa program pembinaan iman misdinar terbagi 
menjadi dua kelompok besar yaitu enam (60%) responden 
mengutarakan bahwa program pembinaan berkaitan dengan 
hubungan antara misdinar dengan Tuhan (dimensi vertikal) dan tiga 
(30%) responden mengatakan program pembinaan iman misdinar 



berkaitan dengan hubungan antar sesama misdinar (dimensi 
horisontal).

Berkaitan dengan macam-macam program pembinaan iman 
misdinar, semua (100%) responden menyebutkan dengan baik 
program pembinaan iman misdinar dan menjelaskannya dengan 
jelas. Ada beberapa responden yang hanya bercerita pengalaman saat 
mengikuti program pembinaan iman misdinar di paroki Santo 
Cornelius Madiun. 

Tentang dampak dari program pembinaan iman misdinar, dapat 
disimpulkan bahwa ada berbagai macam dampak dari program 
pembinaan iman misdinar di paroki Santo Cornelius Madiun. 
Dampak tersebut antara lain: kedisiplinan, keikhlasan, beasiswa 
kuliah, sadar diri, pertemanan, dampak terhadap hubungan dengan 
Tuhan, dampak terhadap pelayanan, dan dampak terhadap hidup 
menggereja. 

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
ada beberapa usul dan saran untuk pengembangan program 
pembinaan iman misdinar di paroki Santo Cornelius Madiun. Usul 
dan saran tersebut antara lain: pembina hendaknya menguasai materi 
pembinaan iman misdinar tentang Gereja, misdinar, karakter anak-
anak, dan rekoleksi. Selain itu pula perlu tambahan tenaga pembina, 
pengurus lebih rajin dalam pertemuan, kolekte mingguan dihidupkan 
kembali, pakaian misdinar perlu ditambah, doa bersama secara 
bergantian di rumah-rumah anggota misdinar, sanggar misdinar, jam 
pertemuan harus tepat waktu, dan perubahan waktu pertemuan.
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